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ABSTRACT 
 
Low national productivity of upland rice is due to the limitation of available water especially during 
dry season. Selection of drought tolerant varieties and high yield production is a suitable solution. The 
objective of this study was to identify upland rice varieties tolerant to drought and their physiological 
and morphological characters. The study was carried out in a plastic house at research station of 
Faculty of Agriculture, General Soedirman University during August to October 2008. A split plot 
design was used within which fifteen upland rice varieties i.e. Silugonggo, Kalimutu, Gajah 
mungkur, Dodokan, Way rarem, Jatiluhur, Ciherang, Cisokan, Situ Bagendit, Situ Patenggang, 
Gilirang, Cirata, Batulegi, Way Ampo Buru and Danau Tempe were the main plots and different 
water applications i.e. up to the end of vegetative stage, up to the mid of generative stage and up to 
harvest as sub-plot under Split Plot Design were the sub plots. The result showed that all varieties 
had no capacity to stand under limited water in different time of water application. Physiological 
response showed higher values in CGR, RGR and water absorption under water application up to 
harvest than others. Number of tiller, total leaf area, root dry weight and total root length had 
similar trend except on plant height. 
 
Key words : Morphological and physiological characters, upland rice varieties, water availability. 
 
PENDAHULUAN 
Padi merupakan tanaman pangan 
utama bagi lebih dari 3 milyar penduduk 
dunia dan sebagian besar berada di Asia.  
Bagi Indonesia, padi merupakan komoditas 
sangat strategis dari segi ekonomi dan politis 
serta diusahakan oleh sekitar 18 juta petani 
dan menyumbang sekitar 66% produk domestik 
bruto (PDB) tanaman pangan (Litbangtan, 
2006). Namun demikian, kebutuhan padi 
nasional masih belum bisa terpenuhi.   
Belum terpenuhinya kebutuhan padi 
tidak hanya dari laju produksi yang terus 
menurun tetapi juga terjadi akibat serangan 
hama dan penyakit serta bencana alam 
seperti banjir. Kasus yang belum lama ini 
terjadi yaitu pada tahun 2007 produksi padi 
di Karesidenan Banyumas mengalami fuso 
akibat serangan keong mas seluas 67 ha sawah 
meliputi Banyumas, Banjarnegara, Cilacap 
dan Purbalingga dimana lokasi yang paling 
parah terserang adalah wilayah Cilacap yang 
mencapai 41 ha. Bencana banjir pun terjadi 
di wilayah Jawa Tengah bagian utara yang 
meliputi 19 kabupaten, seluas lebih dari 56 
ha padi sawah, yang secara tidak langsung 
menyebabkan produksi padi di Jawa Tengah 
pada tahun 2007 menurun drastis (Suara Merdeka, 
2008). Kejadian tersebut secara tidak langsung 
mempengaruhi tingkat produksi dan pemenuhan 
kebutuhan beras secara nasional. 
Kondisi tersebut cukup mengkhawatirkan 
dan merupakan masalah yang perlu segera 
ditangani. Usaha untuk meningkatkan produksi 
di masa mendatang perlu meningkatkan 
produktivitas serta memperluas area tanam 
pada lahan-lahan kurang subur. Hal tersebut 
perlu dilakukan karena produksi padi pada 
lahan subur sudah menunjukan gejala pelandaian 
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(leveling off) dan peluang pengembangan 
lahan subur untuk ekstensifikasi padi makin 
terbatas, bahkan sebaliknya luas lahan subur 
semakin berkurang. Pasokan dari pulau Jawa 
terhadap ketersediaan pangan nasional diperkirakan 
sekitar 55% dengan luas area 4,5 juta ha.  
Luas lahan tersebut akan terus menurun 
akibat terkonversi untuk kepentingan non-
pertanian dan stagnasi dalam peningkatan 
produksi (Junaedi, 2001).   
Dengan kondisi demikian perlu ada 
pengembangan dalam peningkatan produktivitas 
di lahan selain lahan sawah irigasi. Salah satu 
lahan yang potensial untuk dikembangkan 
untuk peningkatan produksi padi adalah 
lahan kering tadah hujan. Di Indonesia, lahan 
padi tadah hujan merupakan lumbung padi 
kedua setelah lahan irigasi. Namun, saat ini 
sumbangan produksi padi gogo terhadap 
produksi padi nasional relatif kecil yaitu 
sekitar 5,9% dari kebutuhan nasional, dengan 
hasil rata-rata 2.17 ton/ha (Kahar, 1997). 
Pengembangan dan peningkatan 
produksi padi gogo di lahan tadah hujan 
merupakan salah satu alternatif pengadaan 
pangan nasional di masa depan. Hal ini menjadi 
tantangan dengan harapan dapat menekan 
semaksimal mungkin beras impor. Selama ini 
pengembangan padi gogo hanya sebagai 
pelengkap dimana ditanam sebagai tanaman 
sela diantara tanaman budidaya lain atau 
pada perkebunan dan hutan tanam industri. 
Hal tersebut menyebabkan tingkat produksinya 
masih rendah karena penerapan teknologi 
budidaya yang tidak optimal. 
Faktor penting yang menyebabkan 
rendahnya produksi padi gogo adalah 
karakteristik lahan tadah hujan mempunyai 
keterbatasan yaitu sangat tergantung terhadap 
air hujan dalam memenuhi kebutuhan air 
selama musim tanam, sehingga rawan kekeringan 
dan dalam hal pemakaian varietas tidak sesuai 
dengan tipologi lingkungan tumbuhnya. Hasil 
penelitian membuktikan bahwa penggunaan 
varietas unggul akan mendapatkan produksi 
tinggi jika ditanam pada kondisi lingkungan 
yang sesuai, sehingga pemilihan genotip yang 
sesuai kondisi lahan menjadi faktor penting 
yang perlu diperhatikan. (Ramli, 1989).  Dengan 
demikian, untuk pengembangan varietas unggul 
di lahan tadah hujan perlu dilakukan seleksi 
terhadap varietas-varietas yang memiliki toleransi 
tinggi terhadap ketersediaan air yang terbatas 
dan berdaya hasil tinggi. Hal ini akan menjadi 
solusi yang tepat dalam rangka meningkatkan 
produktivitas hasil padi di lahan tadah hujan. 
Tujuan Penelitian yang ingin dicapai 
antara lain (1) Mengkaji toleransi varietas 
padi gogo terhadap ketersediaan air pada fase 
pertumbuhan yang berbeda yang dapat digunakan 
untuk membedakan varietas peka dan toleran 
(2) Mengetahui respons fisiologis varietas 
padi gogo terhadap kondisi ketersediaan air 
pada periode fase pertumbuhan yang berbeda 
(3) Mengetahui respons morfologis varietas 
padi gogo terhadap kondisi ketersediaan air 
pada periode fase pertumbuhan yang berbeda. 
BAHAN DAN METODE 
Penelitian dilaksanakan di plastic house 
Fakultas Pertanian Unsoed. Waktu pelaksanaan 
penelitian dari bulan Agustus Sampai bulan 
Oktober 2008. Penelitian menguji 15 varietas 
padi gogo dalam polibag. Setiap varietas ditanam 
tiga biji dalam satu polibag berdiameter    
30 cm dengan kapasitas tanah 8 kg. Media 
tanam standar terdiri atas tanah dan pupuk 
kandang berdasarkan budidaya padi gogo di 
lahan kering.   
Percobaan menggunakan rancangan 
petak terpisah (Split Plot Design). Petak 
Utama: Varietas terdiri atas, G1 (Silugonggo), 
G2 (Kalimutu), G3 (Gajah mungkur), G4 
(Dodokan), G5 (Way rarem), G6 (Jatiluhur), 
G7 (Batutegi), G8 (Cisokan), G9 (Situ Bagendit), 
G10 (Situ Patenggang), G11 (Ciherang), G12 
(Cirata), G13 (Gilirang), G14 (Way Ampo 
Buru) dan G15 (Danau Tempe). Anak Petak: 
Lama Pemberian Air, terdiri atas: A1 (pemberian 
air sampai akhir pertumbuhan vegetatif), A2 
(pemberian air sampai ½ periode pertumbuhan 
generatif) dan A3 (pemberian air sampai 
menjelang panen). 
Pemupukan Urea (N) dilakukan tiga 
kali dengan dosis 30 kg/ha per aplikasi, TSP 
dan KCl diberikan dengan dosis masing-masing 
75 dan 50 kg/ha diberikan pada saat tanam.  
Pengendalian gulma dilakukan secara tradisional 
(dicabut) dan berkala setiap 2 minggu sekali. 
Serangan hama dan penyakit relative tidak ada. 
Pengamatan tanaman dilakukan 
terhadap karakter morfologis dan fisiologis. 
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Karakter morfologis antara lain pengamatan 
sistem perakaran dengan mengukur panjang 
akar (Bohm, 1979), Biomassa akar ditimbang 
dalam bentuk berat kering dan dilakukan 
setelah pengukuran panjang akar selesai.  
Sampel akar tersebut dioven selama 18-20 
jam pada suhu 60-75 
0
C, setelah itu ditimbang 
(Bohm, 1979).  Pengamatan tinggi tanaman, 
luas daun, biomassa, jumlah anakan dari 
sampel yang sama pada fase pembungaan. 
  Pengamatan karakter fisiologis dilakukan 
melalui pengamatan tingkat penyerapan air 
(Oswald, 1994), Laju pertumbuhan diamati 
pada fase antara vegetatif dan pembungaan 
terdiri atas laju pertumbuhan tanaman (LPT), 
laju pertumbuhan relative (LPR), dan laju 
asimilasi bersih (LAB) (Hunt, 1990). 
Data yang diperoleh dianalisis dengan 
menggunakan uji F untuk mengetahui tingkat 
signifikansi masing-masing faktor perlakuan 
dan interaksinya terhadap variabel yang diamati 
dengan menggunakan software IRRIStat ver. 4.3 
(2004). Apabila terdapat perbedaan yang nyata 
akan dilanjutkan dengan uji LSD. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Karakter Morfologis pada Berbagai Varietas 
Padi Gogo dengan Lama Pemberian Air 
yang Berbeda. Berdasarkan hasil pengamatan 
ditunjukan bahwa beberapa karakter morfologis 
memberikan efek signifikan terhadap perlakuan 
varietas dan lama pemberian air yang berbeda. 
Karakter morfologis diukur pada saat mencapai 
fase berbunga atau akhir vegetatif. Pada fase 
ini biomasa vegetatif sudah maksimal dan 
relatif tidak akan bertambah kembali.  
Hasil analisis statistik menunjukan 
bahwa varietas memberikan dampak signifikan 
terhadap tinggi tanaman, total luas daun, 
jumlah anakan dan total panjang akar.  Sedangkan 
untuk perlakuan pemberian air menurut fase 
pertumbuhan yang berbeda hanya signifikan 
untuk bobot kering tajuk. Untuk interaksi 
hanya signifikan pada parameter tinggi tanaman 
(Tabel 1).  
Interaksi varietas dan lama pemberian 
air yang berbeda memberikan hasil yang 
signifikan pada tinggi tanaman dimana tiga 
varietas genjah (V2 = kalimutu, V3 = gajah 
mungkur dan V5 = way rarem) pada tiga 
taraf pemberian air pada fase pertumbuhan 
yang berbeda menujukan tinggi tanaman 
diatas 120 cm (Gambar 1). Secara umum V3 
menunjukan nilai tinggi pada lama pemberian 
air yang berbeda (A1,A2,A3) (Tabel 2).  Hasil 
rendah untuk tinggi tanaman terjadi pada 
varietas silugonggo (V1), dodokan (V4), 
situ bagendit (V9), ciherang (V11) dan way 
ampu boru (V14) pada semua taraf pemberian 
air, berkisar antara 101.6 – 104.0 cm (Tabel 2). 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 1. Hasil Sidik Ragam Pengaruh Varietas dan Pemberian Air pada Fase Pertumbuhan yang 
Berbeda terhadap Karakter Morfologis. 
SR TT TLD JA BKT TPA BKA 
V ** * ** ns * ns 
Galat 1       
A ns ns ns ** ns ns 
V x A * ns ns ns ns ns 
Galat 2       
Keterangan :  
SR  = sidik ragam                  V  = varietas A  = pemberian air 
TT  = tinggi tanaman TLD  = total luas daun JA  =jumlah anakan 
BKT  = bobot kering tajuk TPA  = total panjang akar BKA  = bobot kering akar 
ns  = tidak beda nyata *  = beda nyata F.05 **  = beda sangat nyata F0.01 
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Untuk total luas daun menunjukan 
perbedaan yang nyata pada perlakuan varietas 
dimana nilai tertinggi pada varietas gilirang 
(V13) yaitu 1227.20 cm
2
 meskipun tidak 
berbeda nyata dengan varietas-varietas way 
ampu boru (V4), cisokan (V8), situ bagendit 
(V9) dan way ampu boru (V14), masing-masing 
secara berturut-turut, 1096.32, 1092.35, 1073.99, 
1125.07 cm
2
. Hasil terendah untuk total luas 
daun ditunjukan oleh varietas jatiluhur (V6) 
yaitu 763.11 cm
2
 meskipun tidak berbeda 
nyata dengan varietas silugonggo (V1), kalimutu 
(V2), gajah mungkur (V3), batulegi (V7), situ 
patenggang (V10), dan cirata (V12) yaitu 
berkisar antara 805 – 918 cm2 (Tabel 3). 
Total luas daun untuk pemberian air dengan 
waktu berbeda tidak berbeda nyata dan 
berkisar antara 958,64 – 986,11 cm2.  
Jumlah anakan tertinggi ditunjukan 
oleh varietas situ bagendit (V9) yaitu 26.00 
buah. Nilai tersebut tidak berbeda nyata dengan 
varietas way ampu boru (V14), gilirang (V13), 
dan cisokan (V8) yaitu 25.00, 24.00 dan 
24.89 buah. Pemberian air yang berbeda 
menunjukan jumlah anakan berkisar antara 
20.70 – 20.82 buah (Tabel 3). 
Tabel 2. Hasil Uji LSD Pengaruh Varietas dan Waktu Pemberian Air pada Fase Pertumbuhan yang 
Berbeda terhadap Tinggi Tanaman. 
Perlakuan A1 A2 A3 
V1 102.7  ab 107.0  cd 106.2  cd 
V2 125.8   e 128.9  fg 131.5  fg 
V3 128.9  fg 133.1  g 130.9  fg 
V4 106.0  bc 104.0  ab 109.0  cd 
V5 122.7  e 130.2  fg 125.6  e 
V6 124.4  e 121.0  de 117.2  de 
V7 126.1  ef 123.1  e 122.6  e 
V8 112.2  de 108.5  cd 107.7  cd 
V9 102.9  ab 101.6  a 104.0  ab 
V10 114.4  de 116.9  de 115.8  de 
V11 102.6  ab 101.7  a 103.0  ab 
V12 113.8  de 113.1  de 114.0  de 
V13 106.0  bc 107.6  cd 107.5  cd 
V14 105.6  bc 103.8  ab 104.4  bc 
V15 113.4  de 115.2  de 112.4  de 
LSD.05 = 4.6 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Tinggi Tanaman sebagai Pengaruh dari Interaksi antara Perlakuan Varietas dan 
Pemberian Air Berdasarkan Fase Pertumbuhannya 
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Bobot kering tajuk menujukan nilai 
tinggi dengan perlakuan pemberian air 
sampai pertengahan fase generatif (A2) dan 
sampai menjelang panen (A3) yaitu 22.66 g 
dan 23.03 g. Perlakuan pemberian air sampai 
akhir fase vegetatif (A1) memberikan nilai 
terendah 19.61 g (Tabel 3). 
Bobot kering akar menunjukan nilai 
yang tidak berbeda nyata pada perlakuan 
varietas dan pemberian air pada yang berbeda. 
Untuk varietas berkisar dari yang bobot 
kering terendah 0.26 g (V2 = kalimutu) sampai 
tertinggi 0.38 g (V3 = gajah mungkur). Untuk 
perlakuan pemberian air berkisar antara 
0.30 – 0.33 g (Tabel 3). 
Total panjang akar menunjukan 
perbedaan yang nyata pada varietas. Varietas 
jatiluhur (V6) menunjukan nilai tertinggi 
yaitu 639.22 cm, meskipun tidak berbeda 
nyata dengan varietas batulegi (V7), cisokan 
(V8), situbagendit (V9) dan danau tempe 
(V15) yaitu 507.99, 602.10, 578.65, 495.62 cm. 
Nilai terendah ditunjukan oleh varietas 
kalimutu (V2) yaitu 325.31 cm meskipun 
tidak berbeda nyata dengan varietas silugonggo 
(V1), gajah mungkur (V3), way rarem (V5), 
situpatenggang (V10), ciherang (V11), cirata 
(V12), gilirang (V13) dan way ampu boru 
(V14) yaitu berkisar antara 412.91 – 465.66 cm 
(Tabel 3). 
Hasil studi ini menunjukan bahwa 
karakter morfologi pada tinggi tanaman 
memiliki nilai yang bertolak belakang dengan 
karakter morfologi lain antara lain total luas 
daun, jumlah anakan, total panjang akar dan 
bobot kering akar. Tanaman (Gambar 1) yang 
tinggi cenderung menurunkan total luas daun, 
jumlah anakan, total panjang akar dan bobot 
kering akar (Tabel 3). Varietas kalimutu (V2) 
dan gajah mungkur (V3) memiliki karakter 
tinggi tanaman paling tinggi dibanding varietas 
lainnya tetapi paling rendah di karakter morfologi 
lainnya. Hal ini menunjukan bahwa tanaman 
membagi fotosintat ke bagian-bagian tanaman 
dengan memberikan jumlah yang tinggi ke 
organ tertentu tapi lebih rendah ke organ 
Tabel 3. Hasil Uji LSD Pengaruh Varietas dan Waktu Pemberian Air pada Fase Pertumbuhan  
Berbeda terhadap Total Luas Daun, Jumlah Anakan, Bobot Kering Tajuk, Bobot Kering 
dan Total Panjang Akar 
Perlakuan TLD JA BKT BKA TPA 
V1 918.89  abcd 19.56   c 27.84   0.28   464.31  abcd 
V2 843.02  abc 14.00   a 17.90  0.26  325.31  a 
V3 857.15  abc 15.56 ab 18.59  0.38  423.00  ab 
V4 1096.32  def 22.44   d 22.52  0.37  484.55  bcd 
V5 963.13  bcde 17.33   b 19.40   0.31  448.73  abc 
V6 763.11  a 23.00   d 24.74   0.37  639.22  e 
V7 805.14  ab 17.89   c 18.07   0.34  507.99  bcde 
V8 1092.35  ef 24.89   e 18.96   0.36  602.10  de 
V9 1073.99  def 26.00   e 26.21   0.37  578.65  cde 
V10 915.30   abcd 17.44   b 20.82   0.30  399.88  ab 
V11 1014.43  cde 20.56   d 22.37   0.29  465.66  abcd 
V12 855.81  abc 21.11   d 19.96   0.32  440.26  abc 
V13 1227.20  f 24.00   de 23.40   0.24  412.91  ab 
V14 1125.07  ef 25.00   e 21.28   0.28  454.26  abcd 
V15 978.42  bcde 22.44   d 24.47   0.32  495.62  bcde 
LSD.05 202.05 2.30 3.26 0.12 148.98 
A1 961.11  20.73  19.61 a 0.33  469.89  
A2 958.64  20.70  22.66 b 0.30  477.71  
A3 986.11  20.82  23.03 b 0.33  480.96  
LSD.05 90.36 1.03 1.46 0.05 66.62 
Keterangan:  
TLD = total luas daun JA  = jumlah anakan   BKT = bobot tajuk 
TPA = total panjang akar BKA  = bobot kering akar 
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lainnya. Nuansa ini dikenal dengan trade off, 
dimana satu bagian tinggi tetapi menjadi 
rendah di bagian lainnya. Semakin tinggi 
proporsi bagian tajuk menurunkan bagian 
sistem perakaran (Hoque dan Kobata, 1998). 
Secara umum padi yang diharapkan 
adalah memiliki karakter yang tidak terlalu 
tinggi. Hal ini untuk menghindari kerentanan 
terhadap kerebahan yang sering terjadi pada 
varietas-varietas padi dengan tinggi tanaman 
yang tinggi. Hasil dari studi ini didapatkan 
varietas harapan yang memiliki karakter 
total luas daun, jumlah anakan, bobot kering 
tajuk dan total panjang akar tinggi yaitu 
varietas dodokan (V4), cisokan (V8), situ 
bagendit (V9) dan danau tempe (V15) (Tabel 3). 
Karakter ideal untuk tanaman padi toleran 
kekeringan adalah bobot tajuk, luas daun dan 
jumlah anakan yang tinggi pada saat mencapai 
akhir fase vegetatif (Luquet et al., 2007). 
Karakter Fisiologis pada Berbagai Varietas 
Padi Gogo dengan Pemberian Air Berdasarkan 
Fase Pertumbuhan yang Berbeda. Berdasarkan 
hasil pengamatan ditunjukan bahwa beberapa 
karakter fisiologis memberikan efek signifikan 
pada perlakuan pemberian air. Karakter fisiologis 
diukur pada saat mencapai umur 3,6,9 minggu 
setelah tanam. Tingkat penyerapan air menunjukan 
perbedaan yang nyata pada umur 6 dan 9 
minggu setelah tanam dengan perlakuan pemberian 
air yang berbeda. Laju pertumbuhan tanaman 
menunjukan hal yang sama hanya pada minggu 
ke-9 sedangkan laju pertumbuhan relatif pada 
minggu ke-3 dan ke-6 tidak menunjukan 
perbedaan yang nyata (Tabel 4). 
Tingkat serapan air pada minggu  
ke-3 tidak menunjukan perbedaan yang nyata 
namun lebih tinggi dibandingkan dengan 
penyerapan air minggu ke-6 dan 9 yaitu 
berkisar antara 1.014 g – 1.072 g. Pada minggu 
ke-6 memberikan hasil lebih tinggi dengan 
pemberian air sampai fase akhir fase vegetatif 
(0.85 g) dibandingkan pemberian air sampai 
pertengahan generatif dan sampai menjelang 
panen yaitu 0.82 dan 0.81 g. Namun berbeda 
dengan minggu ke-9 dimana penyerapan air 
tertinggi terjadi pada pemberian air sampai 
pertengahan generatif dan menjelang panen 
yaitu 0.82 dan 0.83 g dibandingkan dengan 
pemberian air sampai akhir fase vegetatif 
(0.75 g) (Tabel 5). Tingkat penyerapan air 
menunjukan penurunan di semua perlakuan 
pemberian air dari minggu ke-3 sampai ke-9 
(Gambar 2).     
Pada perlakukan varietas, laju 
pertumbuhan tanaman memberikan hasil yang 
tidak berbeda nyata pada semua minggu 
pengamatan (Tabel 5). Pada minggu ke-3, 6 
dan 9 berkisar antara 0.008 – 0.013, 0.144 – 
0.218 dan 0.594 – 1.002. Secara umum 
ditunjukan bahwa laju pertumbuhan meningkat 
dari minggu ke-3 hingga minggu ke-9.  
Untuk laju pertumbuhan relatif dan laju 
asimilasi bersih tidak menunjukan perbedaan 
yang nyata pada varietas dan pemberian air 
yang berbeda (Tabel 5). 
 
   
  
 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 4. Hasil Sidik Ragam Pengaruh Varietas dan Pemberian Air pada Fase Pertumbuhan yang 
Berbeda terhadap Karakter Fisiologis 
SR Tingkat serapan air 
Laju Pertumbuhan 
Tanaman 
Laju Pertumbuhan 
Relatif 
Laju Asimilasi 
Bersih 
 3 6 9 3 6 9 3 6 9 6 9 
V ns ns ns ns ns ns ns ns ns ns ns 
Galat 1            
A ns * * ns ns ** ns ns ns ns ns 
VA ns ns ns ns ns ns ns ns ns ns ns 
Galat 2            
Keterangan:  
ns = tidak beda nyata * = beda nyata F.05 ** = beda nyata F0.01   
angka 3,6,9 = minggu pengamatan  SR = sidik ragam 
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Volume air yang diberikan sejak 
mulai tumbuh anakan sama sekitar 400 mL 
selama masa pertumbuhan sesuai dengan 
perlakuan. Padahal disisi lain tanaman tumbuh 
dan membutuhkan air lebih banyak dibandingkan 
dengan masa sebelumnya. Hal ini yang 
menyebabkan tingkat penyerapannya menjadi 
menurun dari minggu ke-3 sampai minggu 
ke-9 (Gambar 2). Hal ini yang berpengaruh 
terhadap tingkat penyerapan air adalah total 
panjang akar yang tidak berbeda pada 
pemberian air yang berbeda (Tabel 3). Kondisi 
suhu yang tinggi di rumah plastik menyebabkan 
suhu daun meningkat dan berpengaruh terhadap 
pertumbuhan akar. Suhu daun yang rendah 
memiliki korelasi positif dengan pertumbuhan 
akar dimana akar yang tumbuh dalam terjadi 
pada kondisi dimana suhu daun rendah 
(Hirayama et al., 2006). 
  
Gambar 2. Tingkat Serapan Air sebagai Pengaruh 
dari Perlakuan Pemberian Air pada 
Fase  Pertumbuhan yang Berbeda 
Gambar 3. Laju Pertumbuhan Tanaman Pengaruh 
dari Perlakuan Pemberian Air pada 
Fase Pertumbuhan yang Berbeda  
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Tabel 5. Hasil Uji LSD Pengaruh Varietas dan Waktu Pemberian Air pada Fase Pertumbuhan 
Berbeda terhadap Tingkat Serapan Air, Laju Pertumbuhan Tanaman, Laju Pertumbuhan 
Relatif dan Laju Asimilasi Bersih 
SR 
Tingkat serapan air 
(%/cm
2
) 
Laju Pertumbuhan 
Tanaman (g/minggu) 
Laju Pertumbuhan 
Relatif (g/minggu) 
Laju Asimilasi 
Bersih 
 3 6 9 3 6 9 3 6 9 6 9 
V1 0.892 0.848 0.814 0.010 0.184 1.002 0.110 0.186 0.092 0.026 0.229 
V2 0.849 0.808 0.835 0.013 0.189 0.595 -0.106 0.174 0.069 0.016 0.360 
V3 0.941 0.846 0.876 0.008 0.144 0.656 -0.056 0.187 0.087 0.027 0.003 
V4 1.033 0.877 0.797 0.010 0.207 0.776 0.014 0.196 0.081 0.031 0.081 
V5 1.187 0.778 0.726 0.008 0.208 0.653 -0.062 0.214 0.074 0.033 0.032 
V6 1.082 0.780 0.717 0.013 0.186 0.874 0.060 0.167 0.089 0.026 0.018 
V7 1.286 0.830 0.700 0.012 0.210 0.594 -0.069 0.180 0.070 0.023 0.009 
V8 1.151 0.837 0.756 0.013 0.200 0.635 -0.056 0.177 0.073 0.030 0.038 
V9 1.167 0.889 0.830 0.010 0.199 0.928 0.083 0.190 0.087 0.030 -0.119 
V10 0.958 0.769 0.825 0.012 0.175 0.725 -0.016 0.171 0.082 0.022 0.013 
V11 1.034 0.838 0.890 0.009 0.175 0.789 0.025 0.190 0.088 0.031 -0.075 
V12 1.061 0.819 0.799 0.013 0.194 0.678 -0.029 0.173 0.077 0.028 0.019 
V13 0.982 0.821 0.755 0.012 0.192 0.818 0.046 0.181 0.084 0.023 0.050 
V14 0.971 0.826 0.795 0.011 0.184 0.738 0.003 0.173 0.083 0.028 0.020 
V15 1.016 0.824 0.830 0.013 0.218 0.845 0.058 0.189 0.080 0.030 -0.003 
LSD.05 0.243 0.057 0.101 0.004 0.050 0.135 0.071 0.030 0.014 0.015 0.201 
A1 1.014 0.850 b 0.748 a 0.011 0.187 0.670 a -0.048 0.183 0.078 0.025 0.025 
A2 1.072 0.818 a 0.816 b 0.011 0.195 0.787 b 0.020 0.185 0.082 0.031 0.046 
A3 1.036 0.810 a 0.825 b 0.011 0.191 0.805 b 0.028 0.181 0.083 0.026 0.064 
LSD.05 0.109 0.026 0.045 0.002 0.022 0.060 0.032 0.014 0.006 0.007 0.090 
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Laju pertumbuhan tanaman meningkat 
selama masa pertumbuhan sampai umur 9 
minggu dan pemberian air sampai akhir fase 
vegetatif menunjukan laju pertumbuhan yang 
lebih rendah dibanding dengan perlakuan 
lainnya (Gambar 3). Ketersediaan air yang 
terbatas sampai akhir fase vegetatif 
mempengaruhi laju perutumbuhan tanaman.  
Kekurangan air membatasi pertumbuhan dan 
mendorong terjadinya diferensiasi seperti 
perubahan morfologi (Gardner et al., 1985) 
dan menurunkan laju pertumbuhan tanaman 
(Hoque dan Kobata, 1998). Hal ini ditunjukan 
dengan laju asimilasi bersih dengan perlakuan 
pemberian air sampai akhir fase vegetatif tetap 
di angka 0.025 dari minggu ke-6 ke minggu 
ke-9 (Tabel 5). Laju pertumbuhan dihitung 
berdasarkan pertambahan bobot tajuk sehingga 
nilai yang rendah akan ditunjukan oleh bobot 
tajuk yang rendah pula (Tabel 3). Hal ini 
terjadi akibat dari rendahnya laju bersih 
fotosintesis (Halder dan Burrage, 2004) dan 
rendahnya tingkat penyerapan air (Hoque dan 
Kobata, 1998). 
KESIMPULAN 
Diperoleh varietas-varietas yang 
memiliki potensi karakter toleran terhadap 
ketersediaan air yang terbatas dengan ciri 
jumlah anakan, total luas daun, bobot kering 
tajuk, bobot kering akar dan total panjang 
akar tinggi serta tingkat serapan air, laju 
pertumbuhan tanaman, laju pertumbuhan 
relatif dan laju asimilasi bersih yang relatif 
tinggi dibandingkan varietas lainnya yaitu 
varietas Dodokan (V4), Cisokan (V8), Situ 
Bagendit (V9) dan Danau Tempe (V15) 
Respons fisiologis ditandai dengan 
laju pertumbuhan tanaman, laju pertumbuhan 
relatif dan serapan air lebih tinggi pada 
pemberian air sampai menjelang panen.   
Respons morfologis ditandai dengan 
jumlah anakan, total luas daun, bobot kering 
tajuk, bobot kering akar dan panjang akar 
dengan hasil berbanding lurus tetapi berbanding 
terbalik dengan tinggi tanaman pada berbagai 
varietas yang diuji.   
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